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ABSTRAK - Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur frase 
verba bahasa Kaili Dialek Rai Desa Toaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala.  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
bagaimana struktur bahasa Kaili Dialek Rai. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan 
metode cakap. Analisis data yang digunakan adalah metode padan dan distribusional 
dengan teknik ganti dan taknik perluas. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa 
Toaya Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala. Data yang diperoleh yaitu berupa data 
lisan yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis 
dengan menggunakan teknik deskriptif. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dalam 
bahasa Kaili Dialek Rai frase verba Intransitif tipe modifikatif susunan fungsinya dibagi 
menjadi tiga macam yaitu (1)  frase verba intransitif tipe modifikatif H-T, (2) frase verba 
intransitif tipe modifikatif T-H, (3) frase verba intransitif tipe modifikatif T-H-T. Begitu 
pula dengan frase verba monotransitif dalam bahasa Kaili Diaek Rai, susunan fungsinya 
dibagi atas tiga macam yaitu (1) frase verba monotransitif H-T, (2) frase verba 
monotransitif T-H, (3) frase verba monotransitif T-H-T. 
 
Kata kunci: Frase Verba Bahasa Kaili Dialek Rai 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa merupakan suatu 
lambang berupa bunyi bersifat mana 
suka, bahasa juga berfungsi sebagai alat 
komunikasi di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Bahasa indonesia adalah 
bahasa persatuan di tengah-tengah 
berbagai macam bahasa yang ada di 
Indonesia dan mempunyai kedudukan 
sebagai bahasa nasional. Selain bahasa 
Indonesia yang digunakan secara 
nasional, terdapat pula ratusan bahasa 
daerah yang digunakan oleh 
masayarakat Indonesia. Akibatnya, 
masyarakat menggunakan bahasa 
Indonesia sekaligus bahasa daerah 
sebagai alat komunikasi sehari-hari. 
Bahasa daerah bagi sebagian 
besar masyarakat Indonesia adalah 
bahasa kesatuan atau bahasa ibu. 
Bahasa daerah itu digunakan di 
lingkungan keluarga. Bahasa Kaili adalah 
salah satu bahasa daerah yang terdapat 
di Kecamatan Sindue Kabupaten 
Donggala Provinsi Sulawesi Tengah. 
Bahasa Kaili merupakan bahasa yang 
sering digunakan masyarakat di 
Kecamatan Sindue. Bahasa Kaili masih 
digunakan oleh masyarakat suku Kaili 
sebagai lambang identitas suatu bangsa 
di daerah tersebut dan masih 
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dipergunakan sebagai alat komunikasi 
lisan antar keluarga. 
Bahasa Kaili juga salah satu 
warisan yang perlu dikembangkan, 
dipelihara agar tidak mengalami 
kepunahan. Dengan demikian, generasi-
generasi yang akan datang dapat 
mengenal sekaligus memakai bahasa 
tersebut sebagai alat komunikasi di 
daerah Kecamaten Sindue dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Bahasa Kaili Dialek Rai 
merupakan salah satu aset bahasa 
budaya daerah Sulawesi Tengah 
mengingat pentingnya kedudukan fungsi 
bahasa daerah dalam kaitannya dengan 
pertumbuhan, pengembangan dan 
pengakuan bahasa Indonesia, serta 
kepentingan pembinaan dan 
pengembangan  bahasa daerah itu 
sendiri sebagai salah satu unsur budaya 
maka bahasa daerah perlu dilestarikan, 
dipelihara dan dikembangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, 
penulis memilih bahasa Kaili sebagai 
penelitian yakni “Frase Verba Bahasa 
Kaili Dialek Rai Desa Toaya Kecamatan 
Sindue Kabupaten Donggala“ dengan 
alasan, penulis terdorong untuk 
membahas struktur frase verba bahasa 
Kaili dialek Rai. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan mendokumentasikan bahasa 
daerah khususnya bahasa Kaili agar 
tidak punah atau hilang namun akan 
tetap tercatat dan terdokumentasi 
dengan baik sebagai suatu warisan 
budaya bangsa yang dapat menjadi 
informasi bagi seluruh bangsa Indonesia 
Ada beberapa contoh Frase Verba 
Dialek Rai yang sering digunakan sehari-
hari : 1). Maojo mobaliore „mau 
bermain‟, 2). Rai nokarja’a „tidak 
bekerja‟, dan 3). Maojo maturu „mau 
tidur‟. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun pokok  permasalahan 
yang dijadikan sasaran dalam penelitian 
ini, yaitu bagaimana struktur frase verba 
bahasa Kaili dialek Rai? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  latar belakang dan 
permasalahan di atas, maka tujuan yang 
dicapai dalam peneitian ini adalah 
mendeskripsikan struktur frase verba 
bahasa Kaili dialek Rai. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Adapun mafaat penelitian ini 
dapat diperoleh dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan dapat memberika 
masukan atau sumbangan pikiran 
dan memperkaya ilmu 
pengetahuan dalam studi bahasa 
Indonesia khususnya mengenai 
frase verba.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini 
diharapkan membantu peneliti 
selanjutnya untuk melestarikan 
dan mengembangkan Bahasa 
Daerah khususnya bahasa Kaili 
dialek rai. 
 
BAB 11 
KAJIAN PUSTAKA 
2.2 Kajian Pustaka 
2.2.1 Konsep Sintaksis 
 Sintaksis adalah cabang ilmu 
bahasa (linguistik) yang memfokuskan 
kajian tentang kalimat. Sintaksis sering 
juga disebut sebagai ilmu tata kalimat. 
Ilmu yang lebih memfokuskan kajiannya 
pada kata, kelompok kata (frasa), 
kausa, dan kajian yang berkaitan 
dengan jenis-jenis kalimat. Jenis-jenis 
kalimat tersebut, meliputi kalimat 
tunggal, kalimat majemuk, kalimat aktif, 
kalimat pasif, kalimat transitif, dan 
kalimat intransitif (Suhardi 2016:13).  
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Ada banyak batasan sintaksis yang 
telah dikemukakan oleh para linguis, 
Cristal (dalam Ba‟dulu dan Herman 
2010:43) mendefinisikan sintaksis 
sebagai telaah tentang kaidah-kaidah 
yang mengatur tentang cara kata-kata 
dikombinasikan untuk membentuk 
kalimat dalam suatu batasan. Dalam 
pemakaian ini, sintaksis dikontraskan 
dengan morfologi, yaitu telaah tentang 
struktur kata. Suatu batasan alternatif, 
sintaksis adalah telaah tentang 
hubungan antara unsur-unsur struktur 
kalimat, dan telaah tentang kaidah-
kaidah yang menguasai pengaturan 
kalimat dalam gugus-gugus (kata).  
Roberts (dalam Ba‟duu dan 
Herman 2010:43) mendefinisikan 
sintaksis sebagai bidang tata bahasa 
yang menelaah hubugan kata-kata 
dalam kalimat, cara-cara menyusun 
kata-kata itu untuk membentuk kalimat. 
Ramlan (dalam Sidu 2012:21) sintaksis 
ialah bagian atau cabang dari ilmu 
bahasa yang membicarakan seluk-beluk 
wacana, kalimat, klausa, dan frase. 
Kesimpulannya sintaksis adalah 
bagian dari subsistem tata bahasa yang 
menelaah fungsi antarsatuan sintaksis 
mulai dari wacana, kalimat, klausa, dan 
frase. 
2.2.2 Fungsi Sintaksis 
 Menurut Khaira dan Ridwan 
(dalam Angriani 2016:6) fungsi sintaksis 
yaitu berhubungan dengan relasi 
gramatikal suatu klausa. Fungsi sintaksis 
meliputi subjek (S), predikat (P), objek 
(O), pelengkap (Pel), dan keterangan 
(K). Kelima unsur ini tidak selalu hadir 
bersama-sama dalam suatu klausa. 
Biasanya unsur yang selalu hadir dalam 
klausa adalah S dan P. Karena itu, 
sebagian ahli menyebut kedua unsur ini 
sebagai unsur wajib. Berikut ini 
penjelasan dari masing-masing fungsi 
tersebut : 
a) Subjek 
Subjek merupakan bentuk gramatikal di 
dalam klausa yang berpotensi berperan 
sebagai pelaku, pengalaman, perunrung, 
ukuran, dan pokok. 
 
b) Predikat 
Predikat merupakan bentuk gramatikal 
di dalam bentuk klausa yang berpotensi 
berperan sebagai perbuatan, proses, 
keadaan pengalaman relasional, 
eksistensial, semelfaktif, posisi, lokasi, 
kuantitas, dan identitas (atribut). 
c) Objek 
Objek merupakan bentuk gramatikal di 
dalam klausa yang berpotensi berperan 
sebagai sasaran, hasil, dan peruntung. 
d) Pelengkap 
Pelengkap merupakan bentuk gramatikal 
di dalam klausa yang berpotensi 
berperan sebagai sasaran, hasil, 
jangkauan, identitas, dan ukuran. 
e) Keterangan 
Keterangan berfungsi memberikan 
penjelasan tambahan bagi unsur inti. 
Karena itu, dalam struktur klausa 
keterangan termasuk unsur peripheral 
atau tambahan. 
2.2.3 Pengertian Frase 
 Pengertian frase dapat dijelaskan 
dari dua sudut pandangan, yaitu (1) 
frase sebagai satuan fungsi dan (2) frase 
sebagai satuan bentuk. Sebagian satuan 
fungsi, frase adalah satuan sintaksis 
terkecil yang merupakan pemandu 
kalimat Samsuri (dalam Ba‟dulu dan 
Herman 2010:58). Sebagai suatu bentuk 
frase adalah satuan gramtikal yang 
berupa gabungan kata yang non 
predikat Kridalaksana (dalam Ba‟dulu 
dan Herman 2010:58). Bersifat 
nonpredikatif berarti bahwa hubungan 
kata-kata yang membentuk frase tidak 
menyebabkan fungsi subjek dan 
predikat dalam kontruksi tersebut.  
 Ramlan (dalam Ba‟dulu dan 
Herman 2010:58) mengemukakan 
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bahwa frase ialah satuan gramatikal 
yang terdiri dari dua kata atau  lebih 
yang tidak melampaui batas fungsi. Dari 
batasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa frase mempunyai dua sifat, yaitu 
(1) frase merupakan satuan gramatikal 
yang terdiri dari dua kata atau lebih, dan 
(2) frase merupakan satuan yang tidak 
melebihi batas fungsi, yang berarti 
bahwa frase itu selalu terdapat dalam 
satu fungsi, yaitu Subjek, Predikat, 
Objek, Pelengkap atau Keterangan.. 
 Frase lazim didefinisikan sebagai 
satuan gramatikal yang berupa 
gabungan kata yang bersifat 
nonpredikatif, atau lazim juga disebut 
gabungan kata yang mengisi salah satu 
fungsi sintaksis di dalam kalimat (Chaer 
2012:222). 
2.2.4 Macam-macam Frase 
 Frase dapat diklasifikasikan 
berdasarkan kriteria berikut : (1) 
hubungan unsur dalam struktur dan (2) 
jenis kata yang menjadi unsur intinya 
(dalam Ba‟dulu dan Herman 2010:58). 
Berdasarkan hubungan dalam struktur, 
frase dibedakan atas: 
a) Frase Endosentris 
  Frase endosentris adalah frase 
yang salah satu unsurnya atau 
komponennya memiliki perilaku sintaksis 
yang sama dengan keseluruhannya. 
Berdasarkan jumlah intinya, frase 
endosentris dibedakan atas frase 
endosentris koordinatif, frase 
endosentris atributif, dan frase 
endosentris apositif. 
 Frase endosentris koordinatif 
adalah frase yang intinya 
mempunyai referensi yang 
berbeda-beda. Frase ini terdiri 
dari unsur-unsur yang setara 
yang dihubungkan oleh konjungsi 
dan, atau, dan tetapi. 
 Frase endosentris atributif adalah 
frase yang mengandung hanya 
satu inti, yang dapat didahului 
atau diikuti oleh modifikator. Baik 
inti maupun modifikator dapat 
terdiri dari salah satu kata kelas, 
seperti nomina, verba, adjektiva, 
atau adverbial. 
 Frase endosentris apositif adalah 
frase yang berinti dua dan kedua 
inti itu tidak mempunyai referen 
yang sama, kedua inti ini tidak 
dihubungkan oleh konektor. 
b) Frase Eksosentris 
  Frase eksosentris adalah frase 
yang komponen-komponennya tidak 
mempunyai perilaku sintaksis yang 
sama dengan keseluruhannya. Frase 
eksosentris adalah frase yang 
mempunyai dua unsur, yaitu (1) 
perangkai (relater) yang berupa 
preposisi atau partikel dan (2) sumbu 
(axsis) yang berupa kata atau kelompok 
kata. Berdasarkan jenis perangkainnya, 
frase eksosentris dibedakan atas dua 
macam, yaitu (1) frase eksosentris 
direktif atau preposisional dan (2) frase 
eksosentris non-direktif. 
 Frase eksosentris direktif adalah 
frase eksosentris yang 
menggunakan perangkai berupa 
preposisi. Frase ini berdistribusi 
komplementer dengan unsur-
unsurnya, baik dengan perangkai 
maupun dengan sumbunya. 
 Frase eksosentris non-direktif 
frase yang perangkainya bukan 
preposisi. Frase ini ada yang 
berdistribusi parallel dengan 
salah satu unsurnya (sumbunya). 
2.2.5 Ciri Frase 
  Untuk menguji kelompok kata itu 
sebuah frase atau bukan, diperlukan 
pemahaman tentang ciri frase. Ciri 
utama frase ialah (a) berupa kelompok 
kata, (b) tidak predikatif, dan (c) tidak 
melampaui batas fungsi atau hanya 
menduduki satu fungsi. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui apakah sebuah 
kelompok kata itu frase atau bukan, 
perlu dirakit dulu dalam kalimat. Megapa 
harus dirakit dulu di dalam kalimat? 
Perlu dirakit dulu dalam kalimat karena 
salah  satu pengertian frase adalah 
kelompok kata yang tidak melampaui 
batas fungsi sintaksis. Tidak melampaui 
batas fungsi sintaksis itu maksudnya 
bahwa frase itu hanya menduduki satu 
fungsi saja,. artinya frase itu menduduki 
fungsi subjek saja, atau menduduki 
fungsi predikat saja, atau menduduki 
fungsi objek saja, atau menduduki 
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fungsi komplemen saja, atau menduduki 
fungsi keterangan saja. Dengan 
demikian frase adalah konstituen pengisi 
fungsi-fungsi sintaksis. 
2.2.6 Pengertian Verba 
  Verba adalah subkategori kata 
yang memiliki ciri dapat bergabung 
dengan partikel tidak, tetapi tidak dapat 
bergabung dengan partikel di, ke, dari, 
sangat, lebih atau agak. Kata kerja 
(verba) adalah kata yang menyatakan 
tindakan menurut  Ramlan (dalam  Ida, 
2010:76).  Menurut Ramlan  bahwa 
verba adalah kata-kata yang cenderung 
menempati fungsi predikat (p) pada 
tataran klausa dan pada tataran frase 
dapat dinegatifkan dengan kata „tidak‟. 
Menurut Keraf  bahwa verba dalam 
bahasa Indonesia adalah segala macam 
kata yang dapat diperluas dengan 
kelompok kata kerja + kata sifat. 
Contoh : belajar dengan rajin. 
Sehubungan dengan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa verba adalah 
kata yang menggambarkan suatu proses 
tindakan atau kata kerja. Contoh : Ibu 
membeli sepatu.  
2.2.7 Ciri Verba 
1. Memiliki makna perbuatan, 
kegiatan atau tindakan. 
2. Memiliki makna proses. 
3. Kata kerja sering diikuti oleh kata 
benda. 
4. Kata kerja juga sering diikuti oleh 
kata sifat atau keterangan. 
5. Sering di bentuk dengan imbuhan 
me-, di-ber, ter-, me-kan, di-kan, 
ber-an, memper-an, dan memper-
i. 
6.Kata dapat didahului kata 
pernyataan waktu, seperti telah, 
sedang, akan, hampir, segera. 
7.Dapat diperluas dengan cara 
menambahkan “dengan + kata 
sifat setelahnya”, contoh : ia 
berlarian dengan cepat, Nani 
menghitung dengan teliti. 
 
2.2.8 Frase Verba  
 Frase verba adalah satuan 
sintaksis yang terbentuk dari dua kata 
atau lebih yang dapat menggantikan 
kategori verba  ( dalam Angriani 
2016:10). Verba berfungsi sebagai inti. 
Kontruksi frase verba bisa tersusun 
secara endosentris subordinatif dan 
endosentris koordinatif. Frase verba 
dibagi menjadi dua Cristal (dalam 
Angriani 2016:10) yaitu: 
1. Frase Verba Intransitif adalah 
frase verba yang berhulu verba 
intransitif (V.int) dan tambahan 
yang mengakui verba tersebut 
adalah adverbial. Adanya hulu 
dan tambahan karena penguraian 
analisis frase verba intransitif. 
Dari sususnan fungsinya frase 
verba intransitif  ini dibagi 
menjadi tiga macam yaitu (1) 
frase verba intransitif H-T, (2) 
frase verba intransitif T-H, (3) 
frase verba intransitif T-H-T.  
 
2. Frase Verba Transitif verba yang 
berhulukan verba transitif yang 
diikuti adverbial sebagai 
tambahannya. Verba transitif ini 
adalah verba yang memerlukan 
objek, karena itu frase ini tidak 
terpisahkan dengan objek. Frase 
verba ini terdiri dari tiga macam, 
yaitu (1) frase verba transitif H-T, 
(2) frase verba transitif T-H, (3) 
frase verba transitif T-H-T. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif, seperti yang kita ketahui 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis 
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deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
pendekatan yang penting untuk 
memahami suatu fenomena sosial dan 
perspektif individu yang diteliti. Tujuan 
pokoknya adalah menggambarkan, 
mempelajari, dan menjelaskan 
fenomena itu. Dalam penelitian ini, 
penulis mendeskripsikan bagaimanakah 
struktur frase verba bahasa Kaili dialek 
Rai. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Desa Toaya, Kecamatan Sindue, 
Kabupaten Donggala, karena 
masyarakat di desa ini dalam kehidupan 
sehari-harinya berkomunikasi 
menggunakan bahasa kaili, sehingga 
dapat memudahkan penulis untuk 
mengumpulkan data. 
 
3.3 Sumber Data 
 Pemerolehan data dalam 
penelitian ini berasal dari dua sumber 
yaitu, (1) sumber data lisan, dan (2) 
sumber data tertulis. Sumber data lisan 
merupakan data utama yang diperoleh 
dari informan yakni penutur asli bahasa 
kaili yang ada di kecamatan sindue. 
Adapun data tertulis berupa 
dokumentasi-dokumentasi penelitian, 
baik yang sudah diterbitkan maupun 
tidak. Data tertulis ini bersifat pelengkap 
atau data sekunder/pendukung data 
utama.  
Informan dipilih berdasarkan 
keaslian penutur bahasa kaili. Adapun 
kriteria-kriteria yang harus diperhatikan 
dalam pemilihan informan adalah 
sebagai berikut:  
1. Informan harus dapat dipercaya 
baik dari segi pengetahuan 
maupun kejujuran dalam 
memberikan data yang akurat. 
2. Informan memiliki kriteria 
nonmobil, artinya sebagai 
penduduk yang lama menetap 
atau penduduk asli di daerah 
wawancara. 
3. Usia menengah atau usia lanjut. 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
 Dalam peneitian kualitatif 
instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 
penelitian secara jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan 
instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan 
membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan 
wawancara. Fokus penelitian pun ada 
pada persepsi dan pengalaman informasi 
dan cara mereka memandang 
kehidupannya sehingga tujuannya bukan 
untuk mamahami realita tunggal, tetapi 
realita majemuk. Penelitian kualitatif 
mamusatkan perhatian pada proses 
yang berlangsung dan hasilnya. Adapun 
alat yang digunakan peneliti yaitu buku, 
pulpen, laptop, dan beberapa 
pertanyaan yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
 
3.5 Metode dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan 
metode deskriptif. Penggunaan metode 
ini bertujuan untuk memberi gambaran, 
lukisan secara sistematis, dan akurat 
mengenai data. Dengan demikian 
struktur frase verba bahasa kaili dialek 
rai dapat digambarkan secara jelas dan 
mudah dipahami. 
Pengumpulan data peneliti 
dilakukan melalui studi pustaka dan 
penelitian lapangan. Studi pustaka 
bertujuan untuk memperoleh data 
tertulis yang menyangkut hasil 
penelitian terdahulu dan sumber data 
tertulis lain yang menggunakan bahasa 
kaili yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Penelitian lapangan 
bertujuan untuk memperoleh data 
secara langsung dari informan berupa 
ujaran bahasa kaili . 
Dalam pengumpulan data di 
lapangan digunakan metode simak dan 
metode cakap. Metode simak dilakukan 
dengan cara menyimak secara cermat 
tentang tuturan bahasa kaili. Jenis 
metode ini dapat disejajarkan dengan 
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metode pengamatan atau observasi. 
Metode cakap dilakukan melalui 
percakapan langsung dengan penutur 
yang telah ditetapkan sebagai informan. 
Metode ini dapat disejajarkan dengan 
metode wawancara atau interview. 
(Sudaryanto, 1993:133-139). 
 
Pelaksanaan metode tersebut 
dilakukan dengan teknik-teknik: (1) 
teknik libat cakap, dilakukan dengan 
berpartisipasi sambil menyimak. 
Penelitian terlibat dalam percakapan 
sambil mencatat hal-hal yang 
berhubungan dengan data yang 
diperlukan, pencatatan ini dilakukan 
dengan pengklafikasian data.  
1. Teknik simak libat cakap yaitu 
teknik untuk memperoleh data 
dengan  berpartisipasi dalam 
pembicaraan sambil menyimak 
pembicaraan. Teknik simak libat 
cakap digunakan peneliti ketika 
melakukan penyadapan terhadap 
penggunaan bahasa (tuturan) 
suku kaili dialek rai yang 
mengandung frase verba, dalam 
hal ini peneliti menyadap tuturan 
tersebut dengan cara 
berpartisipasi dalam pembicaraan 
sambil menyimak pembicaraan, 
peneliti terlibat langsung dalam 
dialog dengan suku kaili dialek 
rai. 
2. Teknik simak bebas libat cakap 
yaitu teknik untuk memperoleh 
data dengan tidak berpartisipasi 
dalam pembicaraan, peneliti 
hanya berperan sebagai 
pengamat penggunaan bahasa 
oleh informan yang bahasanya 
yang telah diteliti. 
3. Teknik catat yaitu untuk 
memperoleh data dengan cara 
mencatat tuturan informan 
secara spontan ataupun 
terencana. Teknik catat 
digunakan peneliti untuk 
mengetahui struktur frase verba 
tertentu.  
Metode selanjutnya dalam tahap 
pengumpulan data yaitu metode cakap. 
Menurut (Mahsun, 2005 : 95) penamaan 
metode penyediaan data dengan metode 
cakap disebabkan cara yang ditempuh 
dalam pengumpulan data itu adalah 
berupa percakapan antara peneliti 
dengan informan. Metode cakap adalah 
metode yang digunakan peneliti ketika 
terjadi percakapan atau dialog antara 
peneliti ketika terjadi percakapan atau 
dialog antara peneliti dengan pengguna 
bahasa yang berstatus suku kaili dialek 
rai (informan). Metode cakap dapat 
dilakukan dengan teknik : 
1. Teknik pancing yaitu teknik untuk 
memperoleh data dengan cara 
percakapan dengan memancing 
seseorang atau beberapa 
informan agar mau berbicara 
tentang masalah yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Teknik cakap semuka yaitu teknik 
untuk memperoleh data dengan 
cara percakapan langsung atau 
tatap muka. Pelaksanaan teknik 
cakap semuka peneliti langsung 
melakukan percakapan dengan 
penggunaan bahasa informan 
bersumber pada pancingan yang 
sudah di siapkan (berupa daftar 
tanya) atau secara  spontanitas 
maksudnya pancingan dapat 
muncul di tengah-tengah 
percakapan. 
 
3.6 Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam 
penyajian hasil analisis data ini adalah 
metode padan dan distribusional 
menurut Sudaryanto (dalam Deibby 
Anggriani 2016:16), dengan teknik ganti 
dan teknik perluas. Metode padan 
digunakan untuk menjelaskan makna 
dan pengertian dari frase itu sendiri. 
Metode distribusional digunakan untuk 
menjelaskan distribusi frase dalam 
satuan lingual. 
Penggunaan teknik perluas 
dimaksudkan untuk menentukan hulu 
dan tambahan atau penjelas dan yang 
dijelaskan dalam suatu frase, sedangkan 
penggunaan teknik ganti yang 
dimaksudkan untuk melihat wujud 
konkrit dan status suatu frase verba 
dalam bahasa Kaili Diaek Rai.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Frase Verba Intransitif 
Frase Verba Intransitif adalah 
frase verba yang berhulu verba 
intransitif (V.int) dan tambahan yang 
mengakui verba tersebut adalah 
adverbial. Adanya hulu dan tambahan 
karena penguraian analisis frase verba 
intransitif. Dari sususnan fungsinya frase 
verba intransitif  ini dibagi menjadi tiga 
macam yaitu (1) frase verba intransitif 
H-T, (2) frase verba intransitif T-H, (3) 
frase verba intransitif T-H-T. Berikut ini 
dikemukakan dalam bahasa Kaili Dialek 
Rai. 
4.1.1 Frase Verba Intransitif Tipe 
Modikatif 
 
Frase modifikatif verba intransitif 
adalah frase verba yang berhulu verba 
intransitif (V.int) dan tambahan yang 
mengikuti verba tersebut adalah 
adverbial. 
 
4.1.1.1 Frase Verba Intransitif 
Tipe Modifikatif H-T 
 
Dalam frase ini verba intransitif 
tipe modifikatif sebagai hulu dan diikuti 
oleh adverbial sebagai tambahan, 
karena hulu sebagai pusat atau inti 
dalam frase verba intransitif tipe 
modifikatif tersebut dapat berdiri sendiri 
dan yang tidak bisa menduduki fungsi 
inti sebuah frase dalam kalimat 
dinamakan sebagai tambahan. 
Vin + Adv = H-T 
1. nonango moje „berenang lagi‟  
H        T 
2. notumangi ntoto „menangis sekali‟ 
  H  T 
3. nesoi sampaliga „singgah sebentar‟ 
        H          T 
Dalam frase ini kata nonango,  
notumangi, dan nesoi berfungsi sebagai 
hulu karena kata-kata tersebut dapat 
berdiri sendiri sebagai pusat atau inti, 
sedangkan kata moje, ntoto,  dan 
sampaliga, berfungsi sebagai tambahan 
yang tidak bisa menduduki fungsi inti 
sebuah frase. Jadi, agar terbentuk 
sebuah frase disatukanlah kata-kata 
tersebut menjadi frase verba intransitif 
modifikatif H-T. 
Contoh dapat dilihat pada diagram 
berikut:  
Nonango moje 
 
  H  T 
 
  Vin           Adv 
 
       Berenang   lagi 
 
Contoh kalimat dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini: 
Fatia nonango moje ri binangga 
 
       S        P       Ajung 
 
     FN       FV       F.Prep 
 
      N  H T        Per   Aks 
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Vin     Adv      Prep      N 
 
   Fatia        berenang  lagi      di      
sungai 
 
4.1.1.2 Frase Verba Intransitif 
Modikatif T-H 
Tambahan tidak bisa berdiri 
sendiri menduduki fungsi inti sebuah 
frase dalam kalimat dan hulu sebagai 
pusat atau inti dalam sebuah frase dapat 
berdiri sendiri dalam kalimat. Jadi dalam 
frase verba intransitif tipe modifikatif ini 
terdiri dari adverbia sebagai tambahan 
berada di depan intransitif yang 
berfungsi sebgai hulu. 
Adv + Vin = T-H 
1. nemo mobaliore „jangan bermain‟ 
T         H 
2. rai nokarja’a „tidak bekerja‟ 
T           H 
3. maojo maturu „mau tidur‟ 
T             H 
Dalam frase ini kata nemo, 
rai,dan  maojo berfungsi sebagai 
tambahan yang tidak bisa berdiri sendiri 
menduduki fungsi inti sebuah frase, 
sedangkan kata mobaliore, nokarja, dan 
maturu, berfungsi sebagai hulu atau inti 
dalam sebuah frase yang dapat berdiri 
sendiri dalam kalimat. Jadi, agar 
terbentuk menjadi frase verba intransitif 
modifikatif T-H. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
 
 
 
 
 
Maojo mobaliore 
 
T  H 
 
Ad  Vin 
 
  mau  bermain 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
kalimat di bawah ini : 
Indah maojo mobaliore ri posikolaa 
         
  S      P                   
Ajung 
        
FN      FV                  F.Prep 
      
 N  T H Per   Aks 
           
       Adv Vin Perp       N 
    
 Indah        mau  bermain  di  
sekolah 
 
4.1.1.3 Frase Verba Intransitif Tipe 
Modifikatif T-H-T 
Dalam frase ini adverbial 
berfungsi sebagai tambahan berada di 
depan verba juga terletak di belakang 
verba intransitif tipe modifikatif yang 
berfungsi sebagai hulu, karena hulu 
dalam frase verba intransitif tipe 
modifikatif ini berada ditengah-tengah 
tambahan. Hulu yang juga sebagai pusat 
atau inti dalam frase tersebut dapat 
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berdiri sendiri dalam sebuah kalimat dan 
kedua tambahan dalam frase verba 
intransitif ini berada di depan dan di 
belakang verba intransitif tipe 
modifikatif, karena tambahan tidak bisa 
berdiri sendiri menduduki fungsi inti 
frase dalam sebuah kalimat.  
Adv + Vin + Adv = T-H-T 
1. nemo mokumoni ulu„jangan 
makan dulu‟ 
T           H           T 
2. nemo manjili ulu „jangan pulang 
dulu‟ 
T     H        T 
3. jamo masonda moje „nanti 
datang lagi‟ 
 T          H        T 
Dalam frase ini kata nemo, ulu,  
jamo, dan moje, berfungsi sebagai 
tambahan  yang berada di depan verba 
juga di belakang verba yang tidak bisa 
berdiri sendiri menduduki fungsi inti 
sebuah frase dalam kalimat, sedangkan 
kata mokumoni, manjili, dan masonda, 
berfungsi sebagai hulu yang berada di 
tengah-tengah tambahan. Jadi, agar 
terbentuk sebuah frase disatukanlah 
kata-kata tersebut menjadi frase verba 
intransitif modifikatif T-H-T.  
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini : 
 
Nemo mokumoni ulu 
   
 
T        H  T 
   
 
Adv      Vin  Adv 
   
 
         jangan      makan dulu 
 
Contoh kalimat dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
 
Anton nemo nakanano mpu ri kalas 
  
  S      P                    
Ajung 
 
FN  FVin                F.Prep 
 
N    T    H     T  Per   Aks 
     
Adv     Vin Adv Prep      N 
        
Anton jangan  ribut  sekali di  
kelas 
4.2. Frase Verba Transitif 
Frase Verba Transitif verba yang 
berhulukan verba transitif yang diikuti 
adverbial sebagai tambahannya. Verba 
transitif ini adalah verba yang 
memerlukan objek, karena itu frase ini 
tidak terpisahkan dengan objek. Frase 
verba ini terdiri dari tiga macam, yaitu 
(1) frase verba transitif H-T, (2) frase 
verba transitif T-H, (3) frase verba 
transitif T-H-T. Berikut ini dikemukakan 
dalam bahasa Kaili Dialek Rai.  
4.2.1 Frase Verba Monotransitif 
  
Frase verba monotransitif adalah 
verba yang mempunyai satu objek. 
 
4.2.1.1 Frase Verba Monotransitif H-
T 
  
Dalam frase ini adverbial yang 
berfungsi sebagai tambahan berada di 
belakang verba monotransitif yang 
berfungsi sebagai hulu. Hulu sebagai 
pusat atau inti dalam frase verba 
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monotransitif tersebut dapat berdiri 
sendiri dan yang tidak bisa menduduki 
fungsi inti sebuah frase dalam kalimat 
dinamakan sebagai tambahan. 
 
Vt + Adv = H-T 
1. nojau ulu  „menjahit dulu‟ 
         H      T 
2. nompupu parame „memetik 
tadi‟ 
    H  T 
3. nanjili sampaliga „pulang sebentar‟ 
       H             T 
 
Dalam frase ini kata nojau, 
nompupu, dan nanjili berfungsi sebagai 
hulu atau inti dalam frase dapat berdiri 
sendiri dan dapat menduduki fungsi inti 
sebuah frase dalam kalimat, sedangkan 
kata ulu, pangane, dan sampaliga, 
berfungsi sebagai tambahan yang tidak 
bisa berdiri sendiri menduduki fungsi inti 
sebuah frase dalam kalimat. Jadi, agar 
terbentuk menjadi sebuah frase 
disatukanlah kata-kata tersebut menjadi 
frase verba monotransitif H-T. 
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram di bawah ini : 
 
 
     Nojau ulu 
 
           H  T 
 
         Vtran  Adv 
 
        menjahit            dulu 
 
Contoh kalimat dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
Tari nanjili sampaliga ri sapo 
 
        S          P                   
Ajung 
 
      FN       FVtran       F.Prep 
 
        N  H      T    Per   Aks
        
  Vtran    Adv    Prep      N 
 
     Tari          menjahit sebentar 
di rumah      
4.1.1.2 Frase Verba Monotransitif T-
H 
 Tambahan tidak bisa berdiri 
sendiri menduduki fungsi inti sebuah 
frase dalam kalimat dan hulu yang 
sebagai pusat atau inti dalam sebuah 
frase dapat berdiri sendiri dalam 
kalimat. Dalam frase ini, adverbial 
berfungsi sebagai tambahan berada di 
depan verba yang berfungsi sebagai 
hulu. 
Adv + Vt = T-H 
1. nemo mopudu kanuku  
  T  H 
„jangan memotong kuku‟ 
2. raimo nominu uwe 
T  H 
„sudah minum air 
3. nasaro nenggalolo doi 
T  H 
„selalu mencari uang 
 
Dalam frase ini kata nemo, raimo, dan 
nasaro berfungsi sebagai tambahan 
yang tidak bisa berdiri sendiri 
menduduki fungsi inti sebuah frase 
Jurnal Bahasa dan Sastra  
Volume 5 No 2 (2020)  
ISSN 2302-2043 
84 
 
dalam kalimat, sedangkan kata mopudu 
kanuku, nominu uwe,dan  nenggalolo doi 
berfungsi sebagai hulu yang sebagai 
pusat atau inti dalam sebuah frase dan 
dapat berdiri sendiri dalam kalimat. Jadi, 
agar terbentuk menjadi sebuah frase 
disatukanlah kata-kata tersebut menjadi 
frase verba monotrnsitif T-H.  
Untuk lebih jeasnya dapat dilihat pada 
diagram dibawah ini : 
nemo mopudu kanuku 
 
FV tran   FN 
 
T           H     N 
 
 Ad          Vt 
 
jangan    memotong  kuku 
Contoh kalimat dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
Ica raimo nongoli uta ri potomu 
 
S        P          O         Ajung 
 
FN       FVt          FN         F.Prep 
 
N T H      N    Per   Aks 
   
Ad Vt  Prep      N 
    
Ica   sudah   membeli    sayur  di
 pasar 
 
 
4.1.1.3 Frase Verba 
Monotransitif  
T-H-T 
 Dalam frase ini adverbial yang 
berfungsi sebagai tambahan yang 
terdapat di depan verba juga terdapat di 
belakang verba monotransitif. Hulu 
dalam frase verba monotransitf ini 
berada di tengah-tengah tambahan. 
Hulu yang juga sebagai pusat atau inti 
dalam frase tersebut dapat berdiri 
sendiri dalam sebuah kalimat dan kedua 
tambahan dalam frase verba 
monotransitif ini berada di depan dan di 
belakang verba monotransitif, karena 
tambahan tidak bisa berdiri sendiri 
menduduki fungsi inti frase dalam 
sebuah kalimat. 
Adv + Vt + Adv = T-H-T 
1. raimo nongoli baju ivongi 
 
   T  H   T 
„sudah membeli baju kemarin‟ 
2. raipa notovo nggayu pangane 
T  H         T 
„belum menebang pohon tadi 
3. nasaro nokumoni konisa dadumondo 
T     H  T 
„selalu makan nasi pagi-pagi 
Dalam frase ini kata raimo, 
ivongi, raipa, pangane, nasaro, dan 
dadumondo, berfungsi sebagai 
tambahan yang berada di depan juga di 
belakang verba monotransitirf, 
sedangkan kata nongoli baju, notovo 
ngayu, dan nokumoni konisa berfungsi 
sebagai hulu yang berada di tengah-
tengah tambahan. Jadi, agar terbentuk 
menjadi sebuah frase disatukanlah kata-
kata tersebut menjadi frase verba 
monotransitif T-H-T. 
raimo nongoli baju ivongi 
 
   FVtran         FN             Ajung 
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T H          N      Ad 
 
Adv     Vt 
 
 sudah  membeli     baju  
kemarin 
 
Contoh kalimat dapat dilihat pada 
diagram berikut : 
 
Toaka raimo nobalu baju vongi 
 
S         P      O                
Ajung 
 
FN    FVtran   FN      
 
N T H    N   Adv 
 
Adv Vtran 
 
Kakak  sudah   menjual baju        
kemarin 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Dari data yang dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa frase verba dalam 
bahasa Kaili Dialek Rai terdiri dari dua 
sub kategori yaitu frase verba intransiti 
dan frase verba transitif. Sisitem frase 
verba dalam bahasa Kaii Dialek Rai, 
sangat erat kaitannya dengan kelas 
kategori yang menempati slot hulu 
dalam frase tersebut. Jika slot hulu 
adalah kelas verba, maka frase tersebut 
dinamai frase verba. 
Dari hasil penelitian ditemukan 
bahwa dalam bahasa Kaili Dialek Rai 
frase verba Intransitif tipe modifikatif 
susunan fungsinya dibagi menjadi tiga 
macam yaitu (1)  frase verba intransitif 
tipe modifikatif H-T, (2) frase verba 
intransitif tipe modifikatif T-H, (3) frase 
verba intransitif tipe modifikatif T-H-T. 
Begitu pula dengan frase verba 
monotransitif dalam bahasa Kaili Diaek 
Rai, susunan fungsinya dibagi atas tiga 
macam yaitu (1) frase verba 
monotransitif H-T, (2) frase verba 
monotransitif T-H, (3) frase verba 
monotransitif T-H-T. 
1. Frase verba intransitif tipe modifikatif 
a. Frase verba intransitif tipe 
modifikatif H-T 
     Nandiu moje  : mandi lagi 
b. Frase verba intransitif tipe 
modifikatif T-H 
      Maojo loku  : mau pegi 
c. Frase verba intransitif tipe 
modifikatif T-H-T 
Nemo mokumoni ulu 
jangan makan dulu 
2. Frase verba monotransitif 
a. Frase verba monotransitif H-T 
Nojau ulu : menjahit dulu 
b. Frase verba monotransitif T-H 
Nemo mopudu kanuku    
 jangan memotong kuku 
c. Frase verba monotransitif T-H-T 
Raimo nongoli baju ivongi  
sudah membeli baju kemari. 
5.2 Saran 
Bahasa Kaili merupakan salah satu 
Bahasa daerah yang turut berperan 
dalam menunjang perkembangan 
Bahasa Indonesia,  perlu dipelihara dan 
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dibina melalui upaya – upaya yang 
berkesinambungan. Oleh karena waktu 
yang singkat dan terbatas serta sarana 
yang terbatas pula, sehingga penelitian 
ini masih kurang dan butuh kritikan dan 
saran bagi para prmbaca. 
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